BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Aspek garap penyajian hadrah bergaya banjari dalam Mahalul Qiyam
menunjukkan adanya sistem pengolahan musikal yang tersusun secara teratur dan
menyatu. Materi garap dalam penyajian tersebut tampak pada penggunaan
instrumen utama seperti rebana dan bass yang berperan dalam membangun pola
ritmis sekaligus menjadi penanda dinamika musikal. Pola tabuhan yang meliputi
pola dasar, pola naik (termasuk papatan), dan pola turun disusun secara berurutan
mengikuti struktur teks shalawat, sehingga menghasilkan struktur musikal yang
sistematis dari bagian pembuka (buka), bagian inti (jalan), hingga penutup (akhir).

Selain itu, teknik permainan yang relatif sederhana namun menuntut
ketepatan, sistem imbal antar rebana, serta pembagian peran vokal (solo dan koor)
memperkuat kesatuan musikal yang bersifat dinamis sekaligus khidmat. Aspek
penggarap dalam hadrah ini bersifat kolektif-partisipatif, di mana proses kreatif
tidak terpusat pada satu individu, melainkan merupakan hasil kontribusi bersama
para pemain melalui pengalaman musikal, referensi eksternal, dan proses latihan
yang fleksibel. Sarana garap yang terbatas pada instrumen membranophone justru
menghasilkan karakter bunyi yang fokus dan khas, sementara prabot garap terutama
teknik dan pola berperan signifikan dalam membangun ekspresi musikal. Adapun
penentu garapnya bersifat kontekstual, yakni berkaitan dengan hadrah sebagai
media dakwah, pengiring shalawat, serta sarana penciptaan suasana religius.

Alasan dihadirkannya hadrah gaya banjari dalam kegiatan rutin malam

Jumat dapat dilihat dari sisi konseptualisasi musik, pemilihan gaya banjari
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didasarkan pada karakter musikalnya yang sederhana dan berorientasi pada ritme,
sehingga mampu menjaga fokus utama pada teks shalawat tanpa dominasi elemen
musikal yang kompleks. Kondisi ini mendukung terciptanya suasana yang lebih
khusyuk dalam pembacaan Maulid Simtudduror. Sementara itu, dari aspek bunyi,
dominasi instrumen rebana yang dipadukan dengan bass sebagai penyangga tempo
dan dinamika menghasilkan gradasi intensitas musikal yang efektif dalam
membangun klimaks emosional. Pola dasar yang bersifat repetitif dan lembut serta
pola naik yang lebih intens berkontribusi dalam membentuk pengalaman estetik dan
spiritual jamaah, sehingga memunculkan rasa keterlibatan (dzauk) dalam
pelantunan shalawat. aspek perilaku, seluruh elemen yang terlibat baik pemain
hadrah, jamaah, maupun Gus Igdam menunjukkan partisipasi aktif dalam
pelantunan Mahalul Qiyam, khususnya melalui praktik berdiri sebagai bentuk
penghormatan simbolik. Hal ini mencerminkan adanya integrasi antara praktik
musikal dan nilai-nilai spiritual dalam konteks sosial keagamaan.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa hadrah gaya banjari dalam
penyajian Mahalul Qiyam di Majelis Sabilu Taubah merupakan bentuk garap
musikal yang terstruktur, kolektif, dan kontekstual. Kehadirannya tidak hanya
sebagai pengiring shalawat, tetapi juga sebagai medium yang mengintegrasikan
dimensi musikal, sosial, dan spiritual, sehingga mampu meningkatkan
kekhusyukan, partisipasi jamaah, serta efektivitas dakwah dalam kegiatan rutin

malam Jumat.
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B. Saran

Berdasarkan hasil pembahasan mengenai garap hadrah gaya banjari dalam
penyajian Mahalul Qiyam serta alasan kehadirannya dalam kegiatan rutin malam
Jumat di Majelis Sabilu Taubah. Aspek praktik musikal dalam hadrah banjari Sabilu
Taubah diharapkan agar proses penggarapan hadrah banjari Sabilu Taubah tetap
mempertahankan karakter kesederhanaan dan kekhidmatan yang telah menjadi ciri
utama, namun tetap membuka ruang bagi pengembangan kreativitas yang terarah.
Inovasi dapat dilakukan secara selektif, khususnya pada variasi pola tabuhan,
dinamika, maupun pengolahan vokal, tanpa menghilangkan esensi fungsi religius
sebagai pengiring shalawat.

Untuk sisi kajian akademik, penelitian mengenai hadrah banjari Sabilu
Taubah khususnya yang merujuk pada konsep garap sebagaimana dikemukakan
oleh Rahayu Supanggah perlu terus dikembangkan dengan pendekatan yang lebih
beragam. Penelitian lanjutan dapat mengkaji aspek lain seperti analisis musikal
yang lebih mendalam, studi komparatif antar gaya hadrah, maupun peran hadrah
dalam transformasi budaya dan praktik keagamaan di masyarakat.

Konteks sosial dan dakwah, keberadaan hadrah banjari diharapkan tetap
dipertahankan sebagai media yang mampu menjembatani antara ekspresi musikal
dan pengalaman spiritual jamaah. Dengan demikian, keseimbangan antara unsur
estetika dan nilai-nilai religius perlu tetap dipertahankan agar hadrah tidak hanya
beralih menjadi sekadar hiburan, melainkan tetap berfokus pada peningkatan
kekhusyukan serta partisipasi jamaah. Oleh sebab itu, saran-saran tersebut

diharapkan mampu memberikan kontribusi yang membangun, baik terhadap
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perkembangan praktik hadrah banjari di Majelis Sabilu Taubah maupun terhadap
penguatan kajian akademis pada bidang seni pertunjukan yang berbasis tradisi dan

nilai religius.
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